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Abstract: The Relationship of Stress Level and Fast Food Consumption 

Behavior with The Incident of Menstrual Pain (Dysmenorrhea) in 

Adolescent Women. Fluctuations in prostaglandin hormone levels cause 

menstrual pain, known as dysmenorrhea. Menstrual pain among adolescents can be 

influenced by stress factors and fast food consumption habits. This study aims to 

examine the relationship between stress levels and fast food consumption 

behaviors with the incidence of menstrual pain (dysmenorrhea) in adolescent girls. 

The study employed a quantitative method with a cross-sectional approach, and 

statistical analysis was conducted using Spearman’s rho test. The sampling 

technique used was non-probability sampling, specifically total sampling, involving 

103 respondents from SMK Kesehatan Utama Insani. The results of the bivariate 

analysis regarding the relationship between stress levels and the incidence of 

menstrual pain (dysmenorrhea) in adolescent girls showed a p-value of 0.000 < 

0.05 and an r-value of 0.412. Additionally, the relationship between fast food 

consumption behavior and the incidence of menstrual pain (dysmenorrhea) in 

adolescent girls had a p-value of 0.004 < 0.05 and an r-value of 0.284. Therefore, 

there is a relationship between stress levels and fast food consumption behavior 

with the incidence of menstrual pain (dysmenorrhea) in adolescent girls. The higher 

the stress levels and fast food consumption behavior, the higher the incidence of 

menstrual pain. 
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Abstrak: Hubungan Tingkat Stres dan Perilaku Konsumsi Fast Food dengan 

Kejadian Nyeri Menstruasi (Dismenore) pada Remaja Putri. Fluktuasi 

peningkatan hormon prostaglandin menyebabkan nyeri menstruasi, yang dikenal 

sebagai dismenore. Nyeri menstruasi di kalangan remaja dapat disebabkan karena 

faktor stres serta pola atau perilaku mengkonsumsi fast food. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres dan perilaku konsumsi fast 

food dengan kejadian nyeri menstruasi (dismenore) pada remaja putri. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, serta 

analisis statistik menggunakan uji spearman’s rho, dengan teknik sampel 

menggunakan teknik non-probability sampling yaitu total sampling sebanyak 103 

responden dari SMK Kesehatan Utama Insani. Hasil analisa bivariat terkait 

hubungan tingkat stres dengan kejadian nyeri menstruasi (dismenore) pada remaja 

putri dengan nilai p-value 0.000 < 0.05, nilai r 0.412  dan terkait hubungan 

perilaku konsumsi fast food dengan kejadian nyeri menstruasi (dismenore) pada 

remaja putri dengan nilai p-value 0.004 <0.05, nilai r 0.284, maka terdapat 

hubungan antara tingkat stres dan perilaku konsumsi fast food dengan kejadian 

nyeri menstruasi (dismenore) pada remaja putri. Semakin tinggi tingkat stres dan 

perilaku konsumsi fast food maka kejadian nyeri menstruasi juga akan semakin 

tinggi.  

Kata Kunci : Fast Food, Nyeri Menstruasi (Dismenore), Stres 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa 

yang begitu sensitif, rentan, dan masa 

yang menyulitkan karena pada masa ini 

remaja berusaha untuk menyesuaikan 

keadaan diri terhadap perubahan-

perubahan yang hadir dalam diri 

seorang remaja (Khadijah, 2020). Suatu 

tahapan tumbuh kembang atau Tahap 

peralihan dari pubertas menuju dewasa 

dapat diartikan sebagai masa remaja. 

Pubertas sendiri ditandai dengan 

kematangan sistem reproduksi serta 

organ seksual yang menyebabkan 

terjadi menstruasi (Nur & Fatmawati, 

2020). Selama periode menstruasi, 

rahim mengalami proses peluruhan 

darah yang dipicu oleh kontraksi otot 

rahim akibat hormon prostaglandin. 

Fluktuasi peningkatan hormon 

prostaglandin menyebabkan nyeri 

menstruasi, yang dikenal sebagai 

dismenore (Wahyuni & Zulfahmi, 2021).  

Data menurut World Health 

Organization tahun 2021 mencatat 

angka kasus kejadian nyeri menstruasi 

(dismenore) pada wanita sebanyak 

1.769.425 (90%) (Bemj, 2024). Tingkat 

penyebaran kejadian nyeri menstruasi 

tertinggi dialami oleh remaja 

perempuan, dengan total perhitungan 

sekitar 20% hingga 90% (Fitrica et al., 

2023). Badan Pusat Statistik (2020) 

melaporkan di Indonesia angka kejadian 

nyeri menstruasi berkisar sekitar 

64.25% dimana usia remaja 15-24 

tahun menjadi sektor terbanyak yang 

mengalami nyeri menstruasi. Para 

remaja putri pada periode usia sekolah 

yang merasakan nyeri menstruasi 

menyebabkan susahnya konsentrasi 

saat proses belajar dan mengajar, serta 

meningkatkan resiko tidak masuk 

sekolah. Rasa tidak nyaman yang 

disebabkan nyeri saat menstruasi harus 

sesegera mungkin ditangani supaya 

tidak menyebabkan masalah yang lebih 

serius terkait kondisi kesehatan 

(Taqiyah et al., 2022) dalam (Putri et 

al., 2023). 

 Yuli Zuhkrina & Martina (2023) 

menyebutkan nyeri Menstruasi dapat 

disebabakan beberapa faktor seperti 

riwayat keluarga, perilaku konsumsi 

makanan, usia menarche dini. 

menarche dini dimana wanita 

mengalami menstruasi dalam usia 11 

tahun atau kurang dari 12 tahun (Ariani 

& Kurniawati, 2020). Disisi lain, 

penyebab yang berasal dari faktor psikis 

yang kemungkinan memicu kejadian 

dismenore yaitu stres. Stres adalah 

respons diri seseorang terkait situasi, 

kejadian atau kondisi yang 

memungkinkan terganggunya 

kemampuan individu dalam mengatasi 

hal tersebut. Stres dapat mempengaruhi 

kinerja sistem endokrin, yang menjadi 

penyebab dismenore atau nyeri 

menstruasi  (Sandayanti et al, 2019) 

dalam (Putri et al., 2021). Data WHO 

dalam (Nainar & Maisarah, 2022) 

menyatakan kejadian stres tergolong 

dalam prevalensi cukup tinggi, dengan 

hampir 350 juta orang di seluruh dunia 

mengalami stres. Stres adalah penyakit 

yang menempati peringkat ke-4 secara 

global. 

Menurut Sari (2021) salah satu 

faktor lain yang dapat pemicu timbulnya 

kejadian nyeri menstruasi yang dialami 

remaja putri yaitu pola atau perilaku 

terkait konsumsi fast food. Data 

organisasi kesehatan dunia (WHO) 

tahun 2020 mencatat para remaja dunia 

sekitar 80% lebih sering menyantap fast 

food dengan presentase 50% untuk luch 

(makan siang), 15% untuk dinner 

(makan malam), dan 15% breakfast 

(sarapan). Berdasarkan hasil penelitian 

Health Education Authority usia 

sebagian besar konsumen yang memilih 

menu makanan cepat saji berada di 

rentang umur 15 hingga 34 tahun (Li et 

al., 2020). Saat fast food dikonsumsi 

secara berlebih maka prostaglandin 

akan mengalami penumpukan hingga 

pada akhirnya menyebabkan terjadinya 

dismenore atau nyeri menstruasi 

(Indahwati et al., 2017) dalam (Amany 

et al., 2022). 

Dalam penelitian Iranti & Sari 

(2023) menghasilkan kesimpulan bahwa 

terdapatnya hubungan signifikan terkait 

tingkat stres serta frekuensi dalam 

mengonsumsi makanan cepat saji 

dengan kejadian nyeri menstruasi. Nyeri 

menstruasi (dismenore) mempunyai 

pengaruh besar terhadap tingkat 

kualitas hidup, absensi, produktivitas 

kinerja, interaksi sosial dan kerugian 
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dari segi ekonomi bisa menjadi dampak 

yang disebabkan oleh biaya perawatan 

serta pengobatan medis yang tinggi 

(Dewi & Runiari, 2019) dalam 

(Sarmanah & Nofa Anggraini, 2023). 

Perlunya memiliki kemampuan 

dalam mengelola stres secara efektif. 

Langkah terbaik yang dapat diambil 

adalah dengan mempersiapkan sikap 

dan perilaku yang tepat untuk mengelola 

stress, hal ini bertujuan agar seseorang 

mampu menangkal dampak negative 

yang ditimbulkan oleh stres seperti nyeri 

menstruasi (Feronika, 2022). Menurut 

Fadella C et al., (2019) diharapkan juga 

para remaja putri mampu mengurangi 

perilaku terkait konsumsi fast food dan 

makanan lainnya yang berlemak 

sehingga mampu mengurangi gejala 

terjadinya nyeri menstruasi (Nadila & 

Trisna, 2023). 

Dari hasil studi pendahuluan pada 

bulan Mei 2024 di SMK Kesehatan 

Utama Insani kepada 15 orang siswi, 

didapatkan sebanyak 13 siswi (86%) 

mengalami nyeri menstruasi dengan 

adanya keluhan terkait nyeri diarea 

perut bagian bawah, pinggul, pinggang 

sampai bagian bawah punggung. 

Sebanyak 4 siswi menderita stres ringan 

dan 11 siswi pada rentang normal, 

kemudian sebanyak 15 siswi (100%) 

siswi mengatakan mengkonsumsi 

makanan fast food seperti nugget, fried 

chicken, burger, dan mie instan.  

Oleh sebab itu berdasarkan 

uraian penejelasan diatas penelitian 

dilakukan untuk mengetahui adakah 

hubungan antara tingkat stres dan 

perilaku konsumsi fast food terhadap 

kejadian nyeri menstruasi (dismenore) 

pada remaja putri terkait dengan 

fenomena yang dipaparkan diatas. 

Diharapkan penelitian mampu menjadi 

instrument guna membantu perawat 

dalam melaksanakan intervensi 

keperawatan sebagai edukator dalam 

memberikan pengetahuan serta 

pemahaman mengenai kesehatan 

reproduksi khususnya nyeri menstruasi 

(dismenore), serta menumbuhkan 

kesadaran remaja putri untuk 

menghindari dan mengurangi faktor 

serta penyebab sebagai bentuk 

pencegahan kejadian nyeri menstruasi 

(dismenore). 

 

METODE  

Pendekatan cross sectional di 

terapkan dalam penelitian ini dengan 

metode kuantitatif, dan menggunakan 

rancangan deskriptif korelatif. Penelitian 

dilakukan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Kesehatan Utama Insani, 

Kecamatan Panongan, Kabupaten 

Tangerang, Banten pada bulan Mei-Juni 

2024. Surat keterangan lolos uji etik 

dikeluarkan oleh LPPM-UYM No. 

080/LPPM-UYM/V/2024. Para siswi 

Sekolah Menengah Kejuruan Kesehatan 

Utama Insani menjadi populasi pada 

penelitian ini  dengan jumlah 103 siswi. 

Penentuan sampel pada penelitian ini 

menggunakan total sampling sejumlah 

103 siswi. Instrumen pada penelitian 

dibagikan secara langsung yang terdiri 

dari kuesioner DASS-42 sebagai alat 

ukur tingkat stres yang diadopsi dari 

penelitian Ardi et al., (2022) , FFQ untuk 

mengukur konsumsi fast food diadopsi 

dari penelitian Gulo (2020), dan WaLIDD 

score yang diadopsi dari penelitian 

Arsani et al., (2023). Uji Spearman’s rho 

digunakan sebagai teknik pengolahan 

serta analisis data pada penelitian ini.  

 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi pada Remaja Putri  

Berdasarkan Tingkat Stres 

 

Tingkat Stres Frekuensi (f) Persentase (%) 

Normal 28 27.2 

Stres Ringan  20 19.4 

Stres Sedang  46 44.7 

Stres Berat  8 7.8 

Stres Sangat Berat  1 1.0 

Total  103 100.0 
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Berdasarkan analisis data pada tabel 

1 didapatkan hasil dari 103 orang 

responden, mayoritas berada pada 

tingkat stres kategori sedang sebanyak 

46 responden (44,7%), setelah itu pada 

kategori normal sebanyak 28 responden 

(27.2%).  

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi pada Remaja Putri Berdasarkan Perilaku 

Konsumsi Fast Food 

 

Perilaku Konsumsi Fast Food Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak Konsumtif 59 57.3 

Konsumtif 44 42.7 

Total  103 100.0 

Pada tabel 2 hasil analisis data 

dari 103 orang responden yang 

menunjukkan bahwa terdapat 59 

responden (57.3%) yang tidak 

konsumtif terkait konsumsi fast food, 

dan 44 responden (42.7%) konsumtif 

terkait konsumsi fast food. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi pada Remaja Putri Berdasarkan Tingkat 

Nyeri Menstruasi (Dismenore) 

 

Tingkat Nyeri Menstruasi (Dismenore) Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak Dismenore  6 5.8 

Dismenore Ringan  12 11.7 

Dismenore Sedang  51 49.5 

Dismenore Berat  34 33.0 

Total  103 100.0 

 

Berdasarkan analisis data pada 

tabel 3 dapat disimpulkan dari 103 

orang, mayoritas responden menderita 

dismenore kategori sedang berjumlah 

51 responden (49.5%), dismenore berat 

sejumlah 34 responden (33.0%). 

 

 

Tabel 4. Hubungan antara Tingkat Stres dengan Kejadian Nyeri Menstruasi 

(Dismenore) 

 
Kategori 
Stress 

Kategori Nyeri Menstruasi (Dismenore)   

Tidak 
% 

Ringan 
% 

Sedang 
% 

Berat 
% 

Total 
%  

r P-
Value 

Normal 2 
(1.9%) 

6 
(5.8%) 

18 
(17.5%) 

2 
(1.9%) 

28 
(27.2%) 

 
0,412 

 
0.000 

Ringan 3 
(2.9%) 

4 
(3.9%) 

8 
(7.8%) 

5 
(4.9%) 

20 
(19.4%) 

Sedang 1 
(2.2%) 

2 
(1.9%) 

20 
(19.4%) 

23 
(22.3%) 

46 
(44.7%) 

Berat  0 
(0.0%) 

0 
(0.0%) 

4 
(3.9%) 

4 
(3.9%) 

8 
(7.8%) 

Sangat  

Berat 

0 

(0.0%) 

0 

(0.0%) 

1 

(1.0%) 

0 

(0.0%) 

1 

(1.0%) 
Total  6 

(5.8%) 
12 

(11.7%) 
51 

(49.5%) 
34 

(33.0%) 
103 

(100%) 
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Berdasarkan hasil analisa data 

pada tabel 4 terkait hubungan tingkat 

stres dengan kejadian nyeri menstruasi 

yang dilakukan terhadap 103 responden 

didapati hasil mayoritas responden 

mengalami stres sedang dengan 

dismenore berat  sejumlah 23 

responden (22.3%).  

Berdasarkan hasil uji analisis 

bivariat dengan spearman’s rho terkait 

hubungan tingkat stres dengan kejadian 

nyeri menstruasi (dismenore) pada 

remaja putri koefisien korelasi 

dihasilkan nilai sebesar 0.412 dan P-

Value 0.000 < 0.05 yang artinya 

terdapat hubungan terkait tingkat stres 

dengan kejadian nyeri menstruasi 

(dismenore). Koefisien korelasi 

spearman’s rho yang dihasilkan sebesar 

0.412 yang menandakan bahwa 

kekuatan hubungan tingkat stres dan 

kejadian nyeri menstruasi berada di 

kategori sedang, serta berarah positif 

yang dapat dimaknai bahwa saat tingkat 

stres tinggi maka kejadian nyeri 

menstruasi pada responden semakin 

tinggi juga.  

 

Tabel 5. Hubungan antara Perilaku Konsumsi Fast Food dengan Kejadian 

Nyeri Menstruasi (Dismenore) 

 

Berdasarkan hasil analisa data 

pada tabel 5 terkait hubungan perilaku 

konsumsi fast food dengan kejadian 

nyeri menstruasi yang dilakukan kepada 

103 responden didapatkan mayoritas 

dengan perilaku konsumsi fast food 

tidak konsumtif dengan dismenore 

sedang sejumlah 30 responden 

(29.1%), dengan perilaku konsumsi fast 

food konsumtif dengan dismenore 

sedang sejumlah 21 responden 

(20.4%).  

Berdasarkan analisis bivariat 

dengan uji spearman’s rho terkait 

hubungan perilaku konsumsi makanan 

cepat saji dengan kejadian nyeri 

menstruasi (dismenore) pada remaja 

putri menunjukkan hasil nilai koefisien 

korelasi sebesar 0.284 dan P-Value 

0.004 < 0.05 yang artinya terdapat 

hubungan antara perilaku konsumsi fast 

food dengan kejadian nyeri menstruasi. 

Koefisien korelasi spearman’s rho yang 

dihasilkan sebesar 0.284 yang 

menunjukkan kekuatan hubungan 

antara perilaku konsumsi fast food 

dengan kejadian nyeri menstruasi 

berada pada kategori rendah, dan 

berarah positif yang dapat dimaknai 

bahwa semakin tinggi perilaku konsumsi 

fast food maka semakin tinggi juga 

kejadian nyeri menstruasi pada 

responden.    

PEMBAHASAN 

Hasil pada penelitian ini terkait 

hubungan tingkat stres dengan kejadian 

nyeri menstruasi (dismenore) pada 

remaja putri berdasarkan hasil analisis 

bivariat menggunakan uji spearman’s 

rho dengan α = 0.05, ditunjukkan hasil 

p < α, yaitu 0.000 < 0.05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat 

hubungan tingkat stres dengan kejadian 

nyeri menstruasi (dismenore) pada 

remaja putri. Nilai r yang dihasilkan 

 

Kategori 

Perilaku 

Konsumsi 

Fast Food 

Kategori Nyeri Menstruasi (Dismenore)  

r 

 

P-Value 

 

Tidak 

% 

Ringan 

% 

Sedang 

% 

Berat 

% 

Total 

% 

  

Tidak  

Konsumtif 

5 

(4.9%) 

10 

(9.7%) 

30 

(29.1%) 

14 

(13.6%) 

59 

(57.3%) 

0.284 0.004 
Konsumtif 1 

(1.0%) 

2 

(1.9%) 

21 

(20.4%) 

20 

(19.4%) 

44 

(42.7%) 

Total  6 

(5.8%) 

12 

(11.7%) 

51 

(49.5%) 

34 

(33.0%) 

103 

(100.0%) 



 

 
Jurnal Medika Malahayati, Vol. 8, No. 4, Desember, 2024 939 

 

sebesar 0.412 yang menunjukkan 

kekuatan hubungan antara tingkat stres 

dan kejadian nyeri menstruasi berada 

pada kategori sedang, dan berarah 

positif yang artinya semakin tinggi 

tingkat stres maka semakin tinggi juga 

kejadian nyeri menstruasi pada 

responden.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Mivanda et al., (2023) yang 

menunjukkan hubungan signifikan 

antara tingkat stres dengan kejadian 

dismenore pada remaja putri dengan 

didapatkan nilai p-value sebesar 0,016 

(<0,05). Selain itu hasil penelitian ini 

juga serupa dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Afriani et al., (2022) 

dengan nilai p-value sebesar 0.000 

sehingga disimpulkan terdapatnya 

hubungan antara tingkat stres pada 

remaja putri terhadap kejadian 

dismenore primer di SMA Negeri 4 

Bantimurung. Kejadian nyeri menstruasi 

yang berkaitan erat dengan stres pada 

remaja putri memiliki pengaruh yang 

bervariasi tergantung pada tingkatan 

stres yang diderita. Stres pada remaja 

putri mampu dipicu oleh banyak faktor, 

terutama yang berasal dari lingkungan 

eksternal ataupun internal, serta 

kemampuan remaja dalam 

menyesuaikan diri dengan stresor yang 

sedang dihadapi. Stres yang diderita 

remaja putri menunjukkan berbagai 

gejala psikologis, fisik, dan perilaku 

(Mivanda et al., 2023). 

Faktor psikologis, seperti adanya 

ketidakstabilan stres atau emosi, dapat 

menjadi faktor penyebab nyeri 

menstruasi. Tanpa kita sadari, stres 

memberikan tekanan pada area pinggul 

serta otot-otot di punggung bagian 

bawah. Tekanan ini dapat menyebabkan 

ketegangan yang akhirnya memicu 

dismenore (Sulistiani et al., 2023). 

Ketidakseimbangan hormon yang 

diakibatkan oleh stres dapat 

meningkatkan kontraksi pada uterus, 

yang berujung pada dismenore. Tingkat 

stres, baik yang normal ataupun yang 

sangat berat, seluruhnya berdampak 

pada kejadian dismenore. Hal ini 

disebabkan oleh hormon yang diproduksi 

selama stres, seperti adrenalin dan 

prostaglandin, yang meningkatkan 

kontraksi otot rahim dan menyebabkan 

nyeri haid (Mivanda et al., 2023). 

Hubungan perilaku konsumsi fast 

food dengan kejadian nyeri menstruasi 

(dismenore) pada remaja putri 

didapatkan hasil analisis bivariat 

berdasarkan uji spearman’s rho 

menghasilkan nilai r sebesar 0.284 dan 

dengan α = 0.05, ditunjukkan hasil p < 

α, yaitu 0.004 < 0.05. Hal ini 

menandakan bahwa terdapat hubungan 

perilaku konsumsi fast food dengan 

kejadian nyeri menstruasi (dismenore) 

pada remaja putri. Nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0.284 yang 

menunjukkan kekuatan hubungan 

perilaku konsumsi fast food dengan 

kejadian nyeri menstruasi (dismenore) 

pada remaja putri berada pada kategori 

sangat rendah dan berarah positif yang 

dimaknai tingginya perilaku konsumsi 

fast food searah dengan tingginya 

kejadian nyeri menstruasi.  

Hasil penelitian ini searah dengan 

penelitian Sabilla (2022) yang 

menyatakan adanya hubungan antara 

fast food dengan dismenore pada siswi 

SMAN 12 Kota Bekasi dengan p-value 

0.039. Selalin itu, penelitian Mivanda et 

al., (2023) juga sejalan dengan 

penelitian ini, dimana penelitian tersebut 

menghasilkan nilai p-value sebesar 

0.000 yang mengidentifikasikan adanya 

hubungan perilaku konsumsi makanan 

cepat saji dengan kejadian dismenore 

pada remaja putri.  

Banyak remaja-remaja putri yang 

cenderung jarang dalam mengkonsumsi 

sayur-mayur dan lebih memilih jenis 

makanan fast food. Hal ini dipengaruhi 

oleh lifestyle (gaya hidup) mereka, 

perasaan gengsi juga keinginan untuk 

meningkatkan rasa percaya diri saat 

bergaul dengan remaja lainnya. Para 

remaja umumnya memilih fast food 

karena ingin menyesuaikan diri dengan 

teman-teman sehingga dianggap lebih 

modern serta keren (Musiti T, 2016 

dalam (Mivanda et al., 2023).  

Fast Food kerap memiliki 

kandungan asam lemak trans, sehingga 

radikal bebas diproduksi dan kemudian 

merusak membrane sel. Membran sel 

terdiri dari berbagai elemen seperti 

fosfolipid, yang memiliki kandungan 
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asam arakidonat. Asam arakidonat 

berfungsi untuk membentuk 

prostaglandin, yang mengendalikan 

kontraksi dan pengeluaran lapisan rahim 

selama siklus menstruasi. Oleh karena 

itu, konsumsi fast food dalam jumlah 

tinggi dapat meningkatkan produksi 

prostaglandin dan menyebabkan 

dismenore (Setyanarayana, 2014) dalam 

(Sabilla, 2022). 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian serta 

data yang diperoleh, didapati frekuensi 

tingkat stres pada siswi SMK Kesehatan 

Utama Insani sebagian besar mengalami 

stres kategori sedang sebanyak 46 

responden (44.7%). Frekuensi konsumsi 

fast food pada siswi SMK Kesehatan 

Utama Insani mayoritas responden 

sebanyak 59 responden (57.3%) dengan 

kategori tidak konsumtif, dan 44 

responden (42.7%) dengan kategori 

konsumtif. Frekuensi kejadian nyeri 

menstruasi atau dismenore pada siswi 

SMK Kesehatan Utama Insani mayoritas 

mengalami nyeri menstruasi dengan 

kategori dismenore sedang sebanyak 51 

responden (49.5%). Terdapat hubungan 

terkait tingkat stres dengan kejadian 

nyeri menstruasi pada remaja putri 

menghasilkan nilai r 0.412 dan P-Value 

0.000 lebih kecil α= 0.05 dan terdapat 

hubungan antara perilaku konsumsi fast 

food dengan kejadian nyeri menstruasi 

(dismenore) pada remaja putri 

menunjukkan hasil nilai r 0.284 dan P-

Value 0.004 lebih kecil α= 0.05.  
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